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SUMMARY 

GRACE ANRIA EUNIKE MARPAUNG. The Relationship between The 

Performance of UPPB Medang Jaya with Quality of Rubber and The Income of 

Member Farmers in Serikembang Village, Ogan Ilir District (Supervised by 

LAILA HUSIN and YUNITA). 

 
The objectives of this study are: 1) to measure the performance level of 

UPPB Medang Jaya, Serikembang Village, Ogan Ilir Regency, 2) to analyze the 

relationship between performance and quality of member farmers' rubber at UPPB 

Medang Jaya, Serikembang Village, Ogan Ilir Regency, 3) to analyze the 

relationship between quality rubber with income from member farmers at UPPB 

Medang Jaya, Serikembang Village, Ogan Ilir Regency. This research was 

conducted in Serikembang Village in November 2019. The location was chosen 

purposively. The research method used in this research is the case study method. 

The sampling method used was a simple random sampling method. The 

population of UPPB Medang Jaya members is 529 people. By using the Slovin 

formula, the sample determination was carried out with an error rate of 15%, the 

total sample to be taken was 41 rubber farmers of UPPB Medang Jaya as the 

research sample. The data collected in this study are primary data and secondary 

data. The results of this study indicate that the average service function 

performance score of UPPB Medang Jaya is 28.07 in the moderate category. 

Based on the calculation results, the results obtained for the significance value < α 

(n) = 0.000 < 0.05, Ho reject means that there is a relationship between the 

performance of UPPB Medang Jaya and the quality of the farmer's bokar. Based 

on the results of the calculation, the results obtained for the significance value > α 

(n) = 0.186 > 0.05, so accept Ho means that there is no relationship between the 

quality of the bokar and the income of the members of UPPB Medang Jaya 

farmers. 

 

Keywords: The performance of UPPB, Rubber Quality, and Rubber Farmers’ 

Income 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

GRACE ANRIA EUNIKE MARPAUNG.  Hubungan Kinerja UPPB Medang 

Jaya dengan Kualitas Karet dan Pendapatan Petani Anggota di Desa Serikembang 

Kabupaten Ogan Ilir.  (Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan YUNITA). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengukur tingkat kinerja UPPB 

Medang Jaya Desa Serikembang Kabupaten Ogan Ilir, 2) Menganalisis hubungan 

kinerja dengan kualitas petani anggota karet di UPPB Medang Jaya Desa 

Serikembang Ogan. Kabupaten Ilir, 3) Menganalisis hubungan antara kualitas 

karet dengan pendapatan petani anggota UPPB Medang Jaya Desa Serikembang 

Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Serikembang pada bulan 

November 2019. Lokasi dipilih secara purposive. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan adalah metode simple random sampling. Populasi anggota 

UPPB Medang Jaya adalah 529 orang. Dengan menggunakan rumus Slovin 

penentuan sampel dilakukan dengan tingkat kesalahan 15%, jumlah sampel yang 

akan diambil sebanyak 41 petani karet UPPB Medang Jaya sebagai sampel 

penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata skor kinerja 

fungsi pelayanan UPPB Medang Jaya sebesar 28,07 dengan kategori sedang. 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan hasil nilai signifikansi <α (n) = 0,000 

<0,05, Ho tolak artinya ada hubungan antara kinerja UPPB Medang Jaya dengan 

kualitas bokar petani. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi> 

α (n) = 0,186> 0,05, maka terima Ho berarti tidak ada hubungan antara kualitas 

bokar dengan pendapatan anggota UPPB Medang Jaya. petani. 

 

Kata kunci : Kinerja UPPB, Kualitas Karet, dan Pendapatan Petani Karet 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Tanaman karet merupakan salah satu komoditas terbesar di Indonesia 

setelah minyak kelapa sawit, dan 85% produksinya dilakukan oleh petani kecil. 

Kebanyakan karet komersial berasal dari getah pohon para karet (para rubber 

tree) atau Hevea brasiliensis. 

Sebagai produsen karet terbesar kedua di dunia, jumlah suplai karet 

Indonesia penting untuk pasar global. Kurang lebih 80% hasil produksi karet 

Indonesia diproduksi oleh para petani kecil, inilah sebabnya perkebunan 

pemerintah dan swasta hanya memiliki peran yang kecil dalam industri karet 

domestik.  

Pulau Sumatera selain lumbung energi (kaya migas) dan pangan juga 

lumbung sumber bahan baku (SDA), termasuk karet alam. Indonesia adalah 

penghasil karet alam terbesar ke-2 dengan kapasitas 3,2 juta ton per tahun, dimana 

2,4 juta ton per tahun (75%) dihasilkan dari Pulau Sumatera. Pada tahun 2018 

produksi karet di Sumatera Selatan mencapai 583 ribu ton sehingga potensi 

produksinya mencapai 3,19 juta ton. 

Dominannya jumlah petani rakyat pada kegiatan usahatani karet, 

menyebabkan banyak permasalahan yang muncul. Salah satu permasalahan 

terbesar adalah berkaitan dengan pemasaran. Sebagian besar petani karet 

memasarkan hasil produksinya, yang hampir semuanya berbentuk slab tebal, 

melalui saluran pemasaran tradisional. Saluran pemasaran tradisional adalah 

saluran pemasaran yang dilakukan secara individu oleh petani kepada pedagang 

perantara.  Saluran tradisional ini dicirikan oleh panjangnya rantai pemasaran dari 

petani sampai ke konsumen akhir, yaitu pabrik crum rubber (Nancy dkk., 2012). 

Perhatian pemerintah terhadap industri perkaretan nasional berlangsung 

seiring terbentuknya kelompok/organisasi petani karet yang dirangsang melalui 

skema kebijakan yang menetapkan aturan main terkait mutu bokar. Lembaga 

maupun kelompok tani karet di berbagai wilayah sentra perkebunan karet telah 
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ada sejak tahun 1980an sejalan dengan kelangsungan proyek pemerintah (Nancy 

dkk., 1985).  

Saluran pemasaran yang menguntungkan bagi petani karet rakyat adalah 

saluran terorganisasi (Husin, dkk., 2017). Pada saluran pemasaran ini, petani 

memasarkan hasil produksinya secara berkelompok, baik dalam bentuk kelompok 

tani, Koperasi Unit Desa (KUD) atau UPPB (Unit Pengolahan dan Pemasaran 

Bersama). Pada saluran pemasaran terorganisir ini harga yang diterima petani 

akan mengalami peningkatan. Peningkatan harga ini disebabkan oleh dua faktor, 

pertama karena adanya peningkatan kualitas dan kedua karena dipasarkan secara 

berkelompok. Peningkatan kualitas terjadi karena diterapkannya standar 

pengolahan hasil seperti penggunaan bahan pembeku anjuran, karet tidak 

direndam dalam air atau terkena sinar matahari langsung sebelum dijual, tidak 

terdapat bahan-bahan selain karet. Saluran pemasaran terorganisir ini menjual 

karetnya melalui mekanisme lelang dan kemitraan. Metode ini menyebabkan 

posisi tawar petani meningkat dan harga lebih tinggi karena adanya persaingan 

penawaran harga diantara pedagang yang ikut lelang. Bahkan dengan pola 

kemitraan harga umumnya bisa lebih tinggi lagi karena petani langsung menjual 

ke pabrik crumb rubber (Husin dkk., 2017). 

Unit Pengolahan dan Pemasaran Bahan Olah Karet (UPPB) diatur dalam 

Peraturan Menteri Pertanian No. 38 Tahun 2008 tentang Pedoman Pengolahan 

dan Pemasaran Bahan Olah Karet (Bokar) melalui pasal 1 ayat 13 yaitu Unit 

Pengolahan dan Pemasaran Bokar yang selanjutnya disebut UPPB adalah satuan 

usaha atau unit usaha yang dibentuk oleh dua atau lebih kelompok pekebun 

sebagai tempat penyelenggaraan bimbingan teknis pekebun, pengolahan, 

penyimpanan sementara dan pemasaran Bokar (Peraturan Kementerian Pertanian, 

2008). 

UPPB telah menciptakan kesadaran petani untuk membuat bekuan sleb 

dengan tepat dan menggunakan pembeku anjuran, serta tidak lagi menambah 

bobot bekuan dengan cara merendam atau memasukkan tatal. Ditetapkannya 

aturan dan kesepakatan mengenai mutu bokar menjadi prasyarat utama 

dilaksanakannya pemasaran bersama dan hal ini berlaku di setiap kelompok atau 

gapoktan yang terdaftar dalam UPPB. 
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Ketersediaan bahan baku yang didasarkan pada jumlah volume penjualan 

bokar melalui pemasaran bersama memberikan nilai tambah bagi eksistensi 

kelembagaan UPPB itu sendiri. Hal itu ditentukan dari jumlah anggota yang ikut 

dalam pemasaran bersama. Pengembangan pemasaran bersama melalui lelang 

ataupun tender biasanya dilakukan oleh kelompok dengan jumlah anggota 

bervariasi (minimal 25 orang). Sedangkan, UPPB dapat pula beranggotakan lebih 

dari satu kelompok. Jika diasumsikan masing-masing anggota memiliki 1-5 Ha 

kebun karet, maka satu UPPB dapat menaungi 100 Ha luasan kebun karet atau 

lebih. Volume penjualan bokar melalui kelembagaan kelompok/ UPPB ini dapat 

mencapai 19 ton bokar per minggu atau per kegiatan lelang dengan keikutsertaan 

529 anggota petani UPPB. 

Berbagai macam keuntungan dari saluran pemasaran terorganisir ini 

ternyata belum banyak menarik minat petani untuk menjadi anggota. Dari sisi 

petani, hasil studi yang dilakukan oleh Antoni, dkk. (2019) bahwa ada dua alasan 

utama petani tidak bergabung dengan UPPB yaitu pertama karena sudah 

mempunyai pedagang perantara tetap dan kedua karena memiliki hutang dengan 

pedagang perantara. Keengganan petani karet untuk menjadi anggota saluran 

pemasaran terorganisir, bisa juga karena faktor karena kinerja dari organisasi 

tersebut yang kurang baik. Oleh karena itu sangat berguna apabila diketahui 

kinerja organisasi pemasaran karet, karena merekalah harapan untuk 

meningkatkan harga jual karet petani dan memperbaiki kualitas karet serta 

berdampak pada peningkatan pendapatan petani. 

         Berkenaan dengan kebijakan Kementerian Pertanian yang dijelaskan dalam 

PERMENTAN No. 38/OT/140/8/2008 tentang Unit Pengolahan dan Pemasaran 

Bokar (UPPB), adapun UPPB Medang Jaya di Desa Serikembang yang 

beranggotakan 529 petani mampu menghasilkan ±19 ton per sekali lelang.  

         Dari kondisi di atas, UPPB Medang Jaya diharapkan mampu menjadi solusi 

efektif dalam meningkatkan kualitas mutu bokar serta meningkatkan pendapatan 

petani selaku produsen bokar melalui hasil lelang di Desa Serikembang. Dalam 

meningkatkan kualitas bokar, tentu ada faktor kinerja sesuai dengan indikator 

yang ditentukan dari UPPB Medang Jaya yang pada akhirnya memperlihatkan 

hubungan antara kinerja UPPB dengan kualitas bokar dan pendapatan petani 
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anggota. Hal-hal di atas yang membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Kinerja UPPB Medang Jaya dengan Kualitas Karet 

dan Pendapatan Petani di Desa Serikembang Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah :  

1. Bagaimana kinerja UPPB Medang Jaya, Desa Serikembang, Kabupaten Ogan     

Ilir? 

2. Bagaimana hubungan antara kinerja dengan kualitas bokar petani anggota di  

UPPB Medang Jaya, Desa Serikembang, Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana hubungan antara kualitas bokar dengan pendapatan petani anggota 

UPPB Medang Jaya, Desa Serikembang, Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian bertujuan untuk :  

1. Mengukur tingkat kinerja UPPB Medang Jaya, Desa Serikembang, Kabupaten 

Ogan Ilir. 

2. Menganalisis hubungan antara kinerja dengan kualitas bokar petani anggota di 

UPPB Medang Jaya, Desa Serikembang, Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis hubungan antara kualitas bokar dengan pendapatan petani  

anggota di UPPB Medang Jaya, Desa Serikembang, Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan :  

1. Dapat memberikan pengalaman bagi peneliti. 

2. Dapat memberikan informasi kepada petani karet di UPPB Medang Jaya, Desa 

Serikembang, Kabupaten Ogan Ilir dalam mengambil keputusan yang terbaik 

bagi kegiatan usahanya. 

3. Menjadi tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya. 
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